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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi Dinas Pendidikan Kabupaten Bungo dalam 

mencegah dekadensi moral melalui implementasi Program Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK) di sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

desain deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dengan informan dari pihak Dinas Pendidikan, kepala sekolah, dan guru. Analisis 

data menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan meliputi perumusan 

kebijakan berbasis karakter, penguatan kapasitas guru melalui pelatihan, integrasi nilai karakter 

dalam pembelajaran, serta penguatan budaya sekolah. Namun, implementasi program masih 

menghadapi kendala seperti keterbatasan anggaran, kurangnya pelatihan berkelanjutan, dan 

lemahnya sinergi dengan orang tua. Upaya yang dilakukan antara lain peningkatan koordinasi 

lintas sektor, optimalisasi evaluasi program, dan penguatan kolaborasi dengan masyarakat. 

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa keberhasilan pendidikan karakter memerlukan 

pendekatan sistemik dan kolaboratif antara pemerintah daerah, sekolah, dan keluarga. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter; Dekadensi Moral; Strategi Pendidikan; Sekolah Dasar; 

Kebijakan Pendidikan. 
 

Abstract 

This study aims to analyze the strategy of the Bungo Regency Education Office in preventing 

moral decadence through the implementation of the Character Education Strengthening 

Program (PPK) in elementary schools. The research method used is a qualitative approach with 

a descriptive design. Data collection techniques were carried out through interviews, 

observations, and documentation with informants from the Education Office, school principals, 

and teachers. Data analysis used an interactive model that includes data reduction, data 
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 presentation, and drawing conclusions. The results show that the strategies implemented 

include formulating character-based policies, strengthening teacher capacity through training, 

integrating character values into learning, and strengthening school culture. However, program 

implementation still faces obstacles such as budget constraints, lack of ongoing training, and 

weak synergy with parents. Efforts made include improving cross-sector coordination, 

optimizing program evaluation, and strengthening collaboration with the community. This study 

implies that the success of character education requires a systemic and collaborative approach 

between local governments, schools, and families. 

 

Keywords: Character Education; Moral Decadence; Educational Strategy; Elementary School; 

Educational Policy. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia agar menjadi lebih kompeten dan 

inovatif (Iswahyudi et al., 2023). Secara 

konseptual, pendidikan adalah proses yang 

dirancang secara sadar dan berkelanjutan 

untuk membantu peserta didik mencapai 

kematangan diri, baik dalam aspek kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik. Dalam 

pelaksanaannya, tanggung jawab pendidikan 

tidak hanya berada pada pemerintah, tetapi 

juga melibatkan keluarga dan masyarakat 

sebagai bagian dari ekosistem pendidikan. 

Kurikulum sebagai instrumen utama 

pendidikan memiliki peran strategis dalam 

menentukan keberhasilan tujuan pendidikan 

nasional  (Achadi, 2018). Implementasi 

Kurikulum Merdeka memberikan 

fleksibilitas kepada guru untuk merancang 

pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik, sehingga memungkinkan 

pengembangan potensi secara holistik. 

Pendekatan ini selaras dengan temuan 

bahwa lingkungan belajar yang aman, 

inklusif, serta mampu memenuhi kebutuhan 

psikologis dasar siswa (otonomi, 

kompetensi, dan keterhubungan) dapat 

meningkatkan motivasi intrinsik dan 

kesejahteraan belajar (Ryan & Deci, 2017; 

OECD, 2021). Selain itu, pembelajaran yang 

bermakna juga berkontribusi terhadap 

tumbuhnya minat belajar sepanjang hayat 

(UNESCO, 2020; Kemendikbudristek, 

2024). 

Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan adanya permasalahan serius 

berupa dekadensi moral pada siswa sekolah 

dasar. Fenomena ini ditandai dengan 

meningkatnya perilaku menyimpang seperti 

perundungan, ketidaksopanan, rendahnya 

tanggung jawab, serta penggunaan bahasa 

yang tidak santun. Perkembangan teknologi 

digital turut memperparah kondisi tersebut 

melalui paparan konten negatif dan 

lemahnya pengawasan (Riset Ilmiah, 2024). 

Sejumlah penelitian dalam satu dekade 

terakhir menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter merupakan pendekatan efektif 

dalam mengatasi krisis moral di lingkungan 

pendidikan dasar. OECD (2021) dan 

UNESCO (2022) menekankan pentingnya 
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integrasi kompetensi sosial emosional, 

literasi digital, dan nilai etika dalam sistem 

pendidikan modern. Studi Haryati (2021) 

menemukan bahwa implementasi Program 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

mampu meningkatkan kedisiplinan dan 

kepedulian sosial siswa apabila dilakukan 

secara konsisten dan kolaboratif. Sementara 

itu, Fitriana (2022) menunjukkan bahwa 

keberhasilan PPK sangat dipengaruhi oleh 

integrasi program dalam budaya sekolah dan 

dukungan kebijakan institusional. Di sisi 

lain, Andayani (2020) menegaskan bahwa 

peran Dinas Pendidikan sebagai aktor 

kebijakan daerah sangat menentukan 

efektivitas implementasi pendidikan 

karakter melalui fungsi pembinaan, 

pengawasan, dan fasilitasi. Meskipun 

demikian, sebagian besar penelitian masih 

berfokus pada implementasi di tingkat 

sekolah, dengan penekanan pada peran guru 

dan lingkungan sekolah, sementara kajian 

yang secara spesifik menganalisis strategi 

aktor pemerintah daerah dalam konteks 

implementasi program masih relatif terbatas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat 

kesenjangan penelitian pada aspek analisis 

strategis peran Dinas Pendidikan dalam 

merancang, mengimplementasikan, dan 

mengevaluasi Program Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK), khususnya 

dalam konteks pencegahan dekadensi moral 

di sekolah dasar. Penelitian terdahulu belum 

secara komprehensif mengkaji keterkaitan 

antara kebijakan daerah, proses 

implementasi program, serta efektivitas hasil 

yang dicapai dalam satu kerangka evaluatif 

yang utuh.  

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis strategi Dinas 

Pendidikan Kabupaten Bungo dalam 

mencegah dekadensi moral melalui 

implementasi Program Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) di sekolah dasar, 

dengan meninjau aspek perencanaan, 

pelaksanaan, kendala, serta upaya perbaikan 

program secara sistematis. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus untuk memahami secara mendalam 

strategi Dinas Pendidikan Kabupaten Bungo 

dalam mencegah dekadensi moral melalui 

implementasi Program Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) di sekolah dasar. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu 

mengeksplorasi makna, proses, dan konteks 

fenomena sosial secara komprehensif dalam 

kondisi alamiah (Creswell, 2016). 

Sementara itu, studi kasus digunakan karena 

penelitian berfokus pada satu sistem tertentu 

dalam konteks kehidupan nyata yang 

kompleks dan kontekstual (Yin, 2018; 

Creswell, 2007). 

Penelitian dilaksanakan di Dinas 

Pendidikan Kabupaten Bungo serta sekolah 

dasar yang menjadi lokasi implementasi 

program PPK. Waktu penelitian berlangsung 

dari tanggal 25 Februari sampai tanggal 25 

Maret 2026. Informan penelitian dipilih 

secara purposive berdasarkan keterlibatan 

langsung dalam perencanaan dan 

pelaksanaan program. Informan terdiri atas: 

(1) pejabat Dinas Pendidikan yang 

menangani program PPK, (2) kepala 

http://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/JIPTI/


Volume 7 No. 1, April (2026) J I P T I E-ISSN: 2720-9725 

  P-ISSN: 2987-8462 

452 http://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/JIPTI/  

sekolah, dan (3) guru sekolah dasar. Kriteria 

pemilihan informan meliputi pengalaman 

minimal dua tahun dalam pelaksanaan PPK, 

keterlibatan aktif dalam program, serta 

kesediaan memberikan informasi secara 

terbuka. Jumlah informan dalam penelitian 

ini sebanyak 8 orang hingga mencapai 

saturasi data. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara semi-terstruktur, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk 

memperoleh gambaran nyata pelaksanaan 

program di lapangan, wawancara dilakukan 

untuk menggali informasi secara mendalam 

dari perspektif informan, sedangkan 

dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung sekaligus alat verifikasi terhadap 

temuan penelitian. 

 

Gambar 1. Proses Analisa Data (Miles dan 

Huberman, 2014) 

Analisis data dilakukan secara 

interaktif dan berkelanjutan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi sebagaimana 

dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan 

Saldaña (2014). Proses ini berlangsung sejak 

awal pengumpulan data hingga diperoleh 

temuan yang valid dan komprehensif. 

Untuk menjamin keabsahan data, 

penelitian ini menerapkan teknik triangulasi. 

dalam pengujian kredibilitas, triangulasi 

diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu. Berdasarkan hal tersebut 

maka triangulasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini meliputi: triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpul data dan 

triangulasi waktu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Dinas Pendidikan Kabupaten Bungo telah 

mengimplementasikan Program Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) sebagai strategi 

utama dalam mencegah dekadensi moral 

pada siswa sekolah dasar. Implementasi 

strategi ini tidak hanya bersifat administratif, 

tetapi juga operasional melalui integrasi 

nilai-nilai karakter ke dalam proses 

pembelajaran dan budaya sekolah. Nilai-

nilai yang ditekankan meliputi religiusitas, 

kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, 

serta kepedulian sosial yang diharapkan 

mampu membentuk kepribadian peserta 

didik secara holistik. 

Hasil penelitian disajikan berdasarkan 

kerangka evaluasi CIPP (Context, Input, 

Process, Product) untuk menggambarkan 

secara sistematis strategi Dinas Pendidikan 

dalam implementasi Program Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK). 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan Model CIPP 

Komponen Temuan Utama 
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Context Meningkatnya perilaku 

menyimpang siswa 

(disiplin rendah, kurang 

hormat, bullying) serta 

pengaruh negatif 

lingkungan digital 

menjadi dasar penetapan 

PPK sebagai program 

prioritas daerah 

Input Tersedia pelatihan guru, 

panduan PPK, dan 

dukungan kebijakan; 

namun terdapat 

keterbatasan anggaran, 

pemerataan pelatihan, dan 

kompetensi guru 

Process Implementasi melalui 

pembelajaran, budaya 

sekolah, dan kegiatan 

ekstrakurikuler; 

pelaksanaan belum 

konsisten antar sekolah 

Product Terjadi peningkatan sikap 

disiplin, tanggung jawab, 

dan kepedulian sosial; 

namun dampak belum 

merata dan belum optimal 

menekan perilaku 

menyimpang 

Berdasarkan Tabel 1, temuan utama 

menunjukkan bahwa program PPK telah 

dirancang dan diimplementasikan secara 

sistematis oleh Dinas Pendidikan Kabupaten 

Bungo, namun masih terdapat variasi 

kualitas pelaksanaan dan capaian hasil di 

tingkat sekolah. 

Dalam menghadapi berbagai kendala 

tersebut, Dinas Pendidikan Kabupaten 

Bungo telah melakukan sejumlah upaya, 

seperti peningkatan kapasitas guru melalui 

pelatihan berkelanjutan, penguatan 

koordinasi dengan pihak sekolah, serta 

mendorong keterlibatan orang tua dan 

masyarakat dalam mendukung pendidikan 

karakter. Selain itu, dilakukan juga 

monitoring dan evaluasi secara berkala 

untuk memastikan pelaksanaan program 

berjalan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa strategi Dinas 

Pendidikan Kabupaten Bungo dalam 

mencegah dekadensi moral melalui Program 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) telah 

berjalan dengan cukup baik, namun masih 

memerlukan penguatan pada aspek 

implementasi, pengawasan, serta kolaborasi 

lintas sektor. Keberhasilan program ini 

sangat bergantung pada konsistensi 

pelaksanaan, kualitas sumber daya manusia, 

serta dukungan dari seluruh ekosistem 

pendidikan, termasuk keluarga dan 

masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang lebih integratif dan 

berkelanjutan agar tujuan pembentukan 

karakter peserta didik dapat tercapai secara 

optimal. 

Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini 

bertujuan menginterpretasikan temuan 

empiris dengan menggunakan Model 

Evaluasi CIPP dan Teori Pembelajaran 

Sosial. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

strategi Dinas Pendidikan Kabupaten Bungo 

dalam mengimplementasikan Program 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) telah 
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dirancang secara sistematis, terstruktur, dan 

kolaboratif, serta memiliki relevansi 

konseptual yang kuat dengan kerangka teori 

yang digunakan. 

 

Gambar 2. Sintesis Berdasarkan model 

CIPP 

Temuan pada aspek konteks 

menunjukkan bahwa program PPK disusun 

berdasarkan kebutuhan nyata di lapangan, 

yaitu meningkatnya dekadensi moral pada 

siswa sekolah dasar. Dalam perspektif teori 

evaluasi CIPP (Stufflebeam), kesesuaian 

antara program dan kebutuhan merupakan 

indikator penting dalam menentukan 

relevansi kebijakan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa strategi yang 

dirumuskan telah memiliki dasar problem-

oriented policy yang kuat. 

Pada aspek input, keterbatasan 

kompetensi guru dan distribusi pelatihan 

menunjukkan bahwa kualitas sumber daya 

manusia menjadi faktor kunci dalam 

keberhasilan implementasi pendidikan 

karakter. Secara teoretis, hal ini sejalan 

dengan konsep pendidikan karakter Lickona 

yang menekankan pentingnya integrasi 

antara pengetahuan, sikap, dan tindakan 

moral, yang hanya dapat dicapai melalui 

kapasitas pedagogik guru yang memadai. 

Pada aspek proses, ketidakkonsistenan 

implementasi antar sekolah menunjukkan 

bahwa keberhasilan program sangat 

dipengaruhi oleh faktor internal sekolah, 

seperti kepemimpinan kepala sekolah dan 

komitmen guru. Hal ini dapat dijelaskan 

melalui Teori Pembelajaran Sosial Bandura, 

yang menekankan pentingnya keteladanan 

dan lingkungan sosial dalam membentuk 

perilaku. Ketika nilai karakter tidak 

diinternalisasi secara konsisten dalam 

budaya sekolah, maka proses pembentukan 

karakter menjadi kurang optimal. 

 

Pada aspek produk, meskipun terdapat 

perubahan positif pada perilaku siswa, hasil 

yang belum merata menunjukkan bahwa 

program masih berada pada tahap 

implementasi awal (developing stage). 

Dalam kerangka CIPP, hal ini 

mengindikasikan bahwa output program 

telah tercapai, namun outcome jangka 

panjang masih memerlukan penguatan 

melalui evaluasi berkelanjutan dan 

perbaikan strategi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan Haryati (2021) yang menyatakan 

bahwa implementasi PPK mampu 

meningkatkan kedisiplinan dan kepedulian 

sosial siswa apabila dilakukan secara 

konsisten. Kesamaan ini terlihat pada 

temuan peningkatan sikap positif siswa 

dalam penelitian ini, meskipun belum 

merata. 

Selain itu, penelitian ini juga 

mendukung Fitriana (2022) yang 

http://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/JIPTI/


Volume 7 No. 1, April (2026) J I P T I E-ISSN: 2720-9725 

  P-ISSN: 2987-8462 

455 http://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/JIPTI/  

menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan 

karakter sangat dipengaruhi oleh budaya 

sekolah dan konsistensi implementasi. 

Dalam konteks penelitian ini, variasi hasil 

antar sekolah menunjukkan bahwa faktor 

budaya sekolah menjadi pembeda utama 

dalam efektivitas program. 

Namun demikian, penelitian ini 

memberikan temuan yang berbeda dari 

sebagian studi sebelumnya yang cenderung 

menekankan keberhasilan program pada 

level sekolah. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa peran Dinas Pendidikan sebagai aktor 

kebijakan daerah memiliki pengaruh 

signifikan dalam menentukan arah, kualitas, 

dan keberlanjutan program. Temuan ini 

memperluas perspektif bahwa keberhasilan 

pendidikan karakter tidak hanya ditentukan 

oleh praktik di kelas, tetapi juga oleh strategi 

kebijakan pada level makro. 

Dengan demikian, penelitian ini 

menempatkan diri sebagai penghubung 

antara kajian implementasi di tingkat 

sekolah dan analisis kebijakan di tingkat 

daerah, sehingga memberikan kontribusi 

baru dalam kajian pendidikan karakter 

berbasis kebijakan publik. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

strategi Dinas Pendidikan Kabupaten Bungo 

dalam mencegah dekadensi moral melalui 

Program Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK) telah dirancang dan 

diimplementasikan secara sistematis 

berdasarkan kerangka CIPP (context, input, 

process, product). Pada aspek konteks, 

program telah berangkat dari kebutuhan riil 

terkait meningkatnya perilaku menyimpang 

siswa. Pada aspek input, dukungan 

kebijakan, pelatihan, dan perangkat program 

telah tersedia, meskipun masih menghadapi 

keterbatasan pada kualitas dan pemerataan 

sumber daya. Pada aspek proses, 

implementasi program telah berjalan melalui 

integrasi dalam pembelajaran dan budaya 

sekolah, namun belum konsisten antar 

satuan pendidikan. Pada aspek produk, 

program menunjukkan dampak positif 

terhadap pembentukan karakter siswa, tetapi 

belum optimal dan merata dalam menekan 

dekadensi moral. 

Secara keseluruhan, efektivitas strategi 

Dinas Pendidikan sangat ditentukan oleh 

konsistensi implementasi di tingkat sekolah, 

kualitas sumber daya manusia, serta 

keberlanjutan sistem evaluasi program. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini 

terletak pada pendekatan analitis yang 

mengintegrasikan perspektif kebijakan 

pendidikan daerah dengan implementasi 

pendidikan karakter di tingkat sekolah dasar 

menggunakan kerangka evaluasi CIPP 

secara utuh. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang umumnya berfokus pada 

praktik pembelajaran atau implementasi 

program di tingkat sekolah, penelitian ini 

menempatkan Dinas Pendidikan sebagai 

aktor strategis dalam menentukan arah, 

kualitas, dan keberlanjutan program 

pendidikan karakter. 

Selain itu, penelitian ini memberikan 

kontribusi dalam bentuk model analisis 

berbasis CIPP yang mampu menghubungkan 
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secara sistematis antara konteks kebijakan, 

kesiapan sumber daya, proses implementasi, 

dan capaian hasil program dalam satu 

kerangka terpadu, sehingga dapat digunakan 

sebagai referensi dalam evaluasi dan 

pengembangan kebijakan pendidikan 

karakter di tingkat daerah. 
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